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BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1  Sejarah CV Nurjanah
CV NURJANAH merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang pembelian, pengolahan dan penjualan timah. CV Nurjanah berdiri dibawah naungan PT Timah pada tahun 1992. Perusahaan ini merupakan sebuah perusahaan yang sangat berkembang . 

CV Nurjanah  ini juga bertujuan untuk membantu masyarakat desa khususnya bagi masyarakat Sungailiat untuk membuka lapangan pekerjaan baru. Mengingat timah merupakan sumber mata pencaharian bagi masyarakat dan juga merupakan aset yang sangat berharga bagi negara kita khususnya Negara Indonesia. Selain itu juga timah ini dapat di eksport ke negara-negara lain yang dapat menguntungkan negara kita. 

Dalam hal ini CV Nurjanah membantu PT Timah untuk menampung karyawannya yang begitu banyak yang tidak dapat diberi pekerjaan yang layak. Selain dapat menguntungkan juga memberi peluang bagi wiraswasta untuk mengembangkan usaha mereka.

2.2  Sistem Pengolahan Timah Di CV Nurjanah


Seperti yang telah kita ketahui bahwa CV Nurjanah ini membeli timah dari penambang. Timah yang disetor dari penambang ini masih dalam bentuk timah basah dan berbeda-beda jenis timahnya dan  juga kualitasnya belum tentu baik.  Untuk itu CV Nurjanah perlu mengolah timah tersebut agar dapat menghasilkan timah yang berkualitas paling baik yaitu timah hasil proses atau hasil pengolahan.

Cara kerja pengolahan timah di CV Nurjanah ini sangat sederhana yaitu dengan mencampuri semua  timah yang datang dari penambang. Pengolahan yang dilakukan di CV Nurjanah ini tidak di batasi stoknya. Selanjutnya timah yang telah kita campur ini akan kita proses dengan cara memanasi timah basah tersebut kesebuah tungku dengan ukuran yang sangat besar dan dapat memuat banyak timah ke dalamnya. Setelah itu timah basah yang telah dipanasi akan kering. Untuk menghasilkan timah yang lebih baik lagi perusahaan ini menyediakan alat blower atau kipas. Alat ini biasanya digunakan untuk mengkipasi timah kering agar debu – debu atau pasir yang tersisa pada timah kering tersebut akan terbuang.   


Pengolahan yang dilakukan CV Nurjanah ini pada intinya adalah mengolah semua jenis timah basah yang masih banyak pasir menjadi timah kering yang bersih dari debu atau pasir.   


Dalam pengolahan timah ini juga terjadi penyusutan dari kode – kode timah yang berlainan jenisnya setelah dicampuri dan diproses. Semua timah yang di proses akan menghasilkan satu jenis timah yaitu timah SN4 murni.   

2.3  Sistem Pembelian Dan Penjualan Timah Di CV Nurjanah

2.3.1  Sistem Pembelian Timah Di CV Nurjanah


Pembelian timah yang dilakukan di CV Nurjanah ini yaitu timah datang dari penambang yang diantar langsung ke CV Nurjanah. Setelah itu timah  dari penambang ini  dihitung stoknya atau jumlah setornya  dengan cara menimbang timah tersebut dengan timbangan yang telah disediakan. 


Setelah itu baru dilakukan pengecekan timah tersebut masuk ke kode timah yang mana dan kualitas timah yang mana. Semakin tinggi kode timah yang di antar oleh penambang semakin mahal harganya. Dengan itu CV Nurjanah harus menentukan harga beli timah kepada penambang  dengan berlainan harga  sesuai dengan kode timahnya.

Penentuan harga yang dilakukan di CV Nurjanah kepada penambangnya dimisalkan  yaitu:

1. Kode timah  SN1  = Rp.14.000,-

2. Kode timah  SN2  = Rp.14.500,-

3. Kode timah  SN3  = Rp.15.000,-

4. Kode timah  SN4  = Rp.16.000,-

Jika diimplementasikan kedalam bentuk rumus total penambahan transaksi di CV Nurjanah adalah:

Total Pembelian = harga timah * jumlah setor.

2.3.2  Sistem Penjualan Timah Di CV Nurjanah

Yang dimaksud penjualan timah  disini adalah penjualan yang hanya dilakukan CV Nurjanah kepada PT Timah. Dalam hal ini PT Timah merupakan perusahaan terakhir yang menerima timah dari penambang sedangkan CV Nurjanah menerima timah dari penambang yang kemudian diproses atau diolah. PT Timah hanya menerima timah dari CV  Nurjanah dengan kualitas timah yang paling tinggi.

Bedanya pembelian dan penjualan pada PT Timah  dengan CV Nurjanah ini yaitu  PT Timah hanya membeli timah dari penambangnya  dengan kode timah SN4 murni, sedangkan CV Nurjanah membeli timah dari penambangnya  dengan kode timah SN1, SN2, SN3, dan SN4. 

Jika diimplementasikan kedalam bentuk rumus harga penjualannya adalah sebagai berikut:

Harga penjualan  = Harga SN4 + (10% * Harga SN4)

Sedangkan total penjualannya adalah sebagai berikut:

Total penjualan = Harga jual * Hasil proses
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